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ABSTRACT 

 

 

This research aims to analyze how the Village Government empowers teenagers in Meranti 

Village, Kampung Tempel Dusun II, Asahan Regency. This research uses a qualitative research 

method with a descriptive analysis research type to describe the creativity of teenagers in 

Meranti Village, Asahan Regency. Data collection techniques in this research used observation, 

interviews and document analysis. The research results explain that the role of the Meranti 

Village Government in empowering teenagers is based on 3 aspects, namely order, strategic 

direction and training. The government's driving factor in empowering the community, 

especially village youth, is multi-stakeholder support in the form of environmental protection 

and management (PPLH), non-governmental organizations (NGOs) and the community in 

general who provide positive responses. However, there are also obstacles and several factors, 

including the quality of human resources (HR) which is still low, not yet professional and the 

people's life paradigm which is still conservative, unwilling to try, lazy and lacks insight. 
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Pendahuluan 

Berkembang dan majunya sebuah daerah 

atau dusun tidak terlepas dari peran serta 

dukungan dari pemimpinnya. Pemimpin di 

sebuah desa dapat disebut kepala desa. Dalam 

hal ini kepala desa bukan sekedar pemimpin 

birokrasi,  namun juga harus berperan sebagai 

penggerak dan juga motivator bagi masya-

rakatnya. Peran kepala desa akan berpengaruh 

besar terhadap kehidupan masyarakat dan 

juga kondisi desanya. Terutama terhadap para 

pemuda yang mempunyai potensi diri yang 

sangat besar untuk berkontribusi terhadap 

pembangunan desanya. 

Dikatakan bahwa remaja adalah seorang 

seorang induvidu yang berpo-tensi, sebab 

mereka berada pada usia produktif, memiliki 

energi yang kuat secara fisik, daya kreativitas 

yang tinggi, dan semangat pantang menyerah 

dalam melakukan berbagai hal. Oleh sebab itu 

pemuda merupakan aset yang sangat penting 

bagi perkembangan suat peradaban bangsa 

dan negara (Nurul Sawitri, 2014). 

Kreativitas adalah kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru, baik yang 

benar-benar merupakan hal baru atau sesuatu 

ide baru yang diperoleh dengan cara 

menghubungkan beberapa hal yang sudah ada 

dan menjadikannya suatu hal baru. Selain itu 

kreativitas adalah hal-hal yang membuat kita 

takjub dengan hal-hal cemerlang. “Suhardono 

dalam Munandar (2004) memberikan suatu 

penjelasan yang menunjuk pada konotasi ilmu 

sosial, yang mengartikan peran merupakan 

suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika 

menduduki suatu jabatan atau posisi dalam 

struktur sosial. Peranan merupakan aspek 

dinamis, sikap penuh semangat dan tenaga 

sehingga cepat bergerak dan mudah 

menyesuaikan diri dengan keadaan dan 

kedudukan atau status apabila seseorang telah 

melaksa-nakan suatu peranan.” 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2009 tentang kepemudaan, Undang-

undang yang diterbitkan lebih menegaskan 
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pada perhatian pemerintah terhadap pemuda, 

yang mana bertujuan untuk pengembangan 

dan pemberdayaan pemuda oleh pemerintah, 

baik pemerintah pusat maupun daerah 

disegala bidang. 

Desa Meranti Kampung Tempel Dusun II 

Kabupaten Asahan ini, memiliki cukup 

banyak pemuda,  dimana pemuda tersebut  

diharabkan bisa mampu untuk mengelola 

potensi daerah melalui kreativitas yang 

dimiliki. Sementara desa Meranti Kampung 

Tempel Dusun II juga memiliki tanah yang 

subur dimana bnyak petani yang memiliki 

lahan yang cukup luas dengan tanaman yang 

tumbuh dengan baik. Sebagaian masyarakat 

desa Meranti juga memiliki usaha UMKM 

seperti, grosir dan kuliner. 

Peran yang dilakukan kepala desa dalam 

meningkatkan kualitas kreativitas remaja desa 

Meranti Kampung Tempel Dusun II sudah 

terlihat. Kepala Desa misalnya, memberikan 

pembinaan di Balai Desa kepada para pemuda 

desa di kampung tersebut dengan tujuan agar 

pemuda dapat berkontribusi terhadap desanya 

serta dapat mengantisipasi dari permasalah 

sosial yang rata-rata dialami oleh para pemuda 

masa kini. Dalam kaitan itu juga diberikan 

kesempatan kepada para remaja yang hadir 

untuk menyampaikan keluh kesah dan segala 

yang diinginkan untuk dusunnya.   

Dalam diskusi terungkap bahwa upaya 

yang dilakukan kepala desa untuk mengem-

bangkan kreativitas remaja masih terhambat 

karena usia para remaja yang juga masih labil, 

masih suka bersenang-senang untuk dirinya 

sendiri daripada harus memikirkan urusan 

yang lain, sehingga muncul berbagai masalah 

sosial seperti suka minum-minuman keras, 

narkotika, keterlibatan dengan tindak kri-

minal, dan pergaulan bebas. Kemudian 

kurangnya interaksi Kepala Desa terhadap 

para remaja juga membuat para pemuda 

merasa kurang diperhatikan sehingga ketika 

para remaja ingin menyampaikan ataupun ikut 

serta dalam suatu pendapat menjadi ragu-ragu. 

Program pemerintah desa melalui 

program kerja Karang Taruna desa yang 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas krea-

tivitas remaja, namun hal itu belum berjalan 

secara maksimal karena kurangnya tingkat 

kesadaran dan keterampilan para remaja, hal 

ini menyebabkan hasil produktivitas dan 

sumber daya manusia rendah. Jadi jika ingin 

benar-benar meningkatkan kualitas kreativitas 

yang dimiliki para remaja, peran Kepala Desa 

sebagai seorang pemimpin harus lebih 

diintensifkan baik melalui pembinaan serta 

sosialisasi dengan memberikan perhatian, 

bimbingan, arahan serta dorongan kepada para 

remaja untuk mengatasi permasalahan yang 

telah terjadi, juga dalam berbagai kegiatan 

masyrakat yang lain. 

Perhatian Kepala Desa yang intensif 

kepada masyarakatnya terutama kepada para 

remaja desa akan sangat berpengaruh besar 

dalam terjapainya kegiatan pembangunan 

daerah. Desa Meranti Kampung Tempel 

Dusun II Kabupaten Asahan merupakan 

sebuah daerah yang dibilang mempunyai 

pemuda yang cukup banyak, sehingga sangat 

disayangkan apabila remaja desa tidak 

memiliki bakat dan keinginan untuk memiliki 

program kegiatan masyarakat. 

Oleh karena itu Kepala Desa memiliki 

peran penting dalam menja-lankan tanggung 

jawabnya di pemerintahan, pembangunan 

serta kemasyarakatan. Ini merupakan tugas 

dan amanah yang telah diberikan kepada 

Kepala Desa, karena itu Kepala Desa juga 

seharusnya berperan dalam meggerakkan para 

pemuda uktuk berpartisipasi dalam mema-

jukan daerah yang dipimpinya, sebab para 

pemuda sangatlah penting dan berharga dalam 

pemebangunan desa. Karena itu kepala desa 

memiliki tantangan tersendiri dengan 

banyaknya permasalahan yang ada untuk 

meningkatkan perannya dalam membimbing, 

mendukung dan mengarahkan serta mengge-

rakkan masyarakatnya terutama para remaja 

dengan mengem-bangkan kreativitas seperti 

belajar menjadi inovator yang baik, mengubah 

kebiasan dan citra diri kearah yang lebih baik, 

memulai rutinitas yang kreatif untuk 

meningkatkan produktivitas dan menge-lola 

potensi daerah, karena seorang pemimpin 

mempunyai tugas untuk menggerakkan.  

Pemimpin sebagai pelayan rakyat atau 

dengan kata lain rakyat sebagai tuan dan 

pemimpin sebagai pelayan. Secara tegas dapat 

dikatakan bahwa seorang pemimpin tidak 

lebih tinggi dari rakyat, karena hakekat 

pemimpin ialah melayani kepentingan rakyat. 

Maka atas dasar pandangan tersebut penelitian 

ini dilakukan dengan topik bahasan peran 

Pemerintah Desa dalam memberdayakan 

kreativitas remajanya serta tantangan-
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tantangan yang dihadapinya. Penelitian ini 

merupakan studi kasus di Desa Meranti 

Kampung Tempel Dusun II Kabupaten 

Asahan.  

 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

yang bertujuan untuk menggambarkan 

bagaimana peran pemerintah Desa Dalam 

Meningkatkan Kualitas Kreativitas Remaja Di 

Desa Meranti Kampung Tempel Dusun II 

Kabupaten Asahan. Dalam kaitan itu, Krik 

dan Miler mendefenisikan bahwa penelitian 

kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung dari pengamatan pada manusia 

dalam wilayahnya. Dan penelitian kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang mengha-

silkan data  deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari oraang-orang dan prilaku yang 

dapat di amati (Afrizal, 2014).  

Untuk menggali sumber informasi dalam 

penelitian kualitatif tidak ada populasi dan 

sampel secara acak. Sampel dalam penelitian 

ini adalah sampel bertujuan, artinya sampel 

untuk mengungkap sebanyak mungkin 

informasi yang bersifat holistik terkait dengan 

topik permasalah yang dikaji. Dalam kegiatan 

penelitian kualitatif kehadiran peneliti mutlak 

dilakukan atau wajib hukumnya karena untuk 

mencari, menggali, melacak, serta memahami 

lokasi penelitian dan informasi penelitian 

yang akan dilakukan sebagai pengumpul data 

penelitian. Nasution (2003) mengemukakan 

bahwa, penelitian kualitatif disebut juga 

penelitian naturalistik. Disebut kualitatif 

karena sifat data yang dikumpulkan bercorak 

kualitatif, bukan kuantitatif, karena bukan 

menggunakan alat-alat pengukur. Disebut 

naturalistik karena situasi lapangan penelitian 

bersifat natural atau wajar sebagaimana 

adanya tanpa dimanipulasi, diatur dengan 

experiment atau texs (Nasution, 2003). 

Pendapat  Nasution di atas menjelaskan 

bahwa penelitian yang dilakukan dengan 

pendekatan kualitatif tidak menggunakan alat-

alat pengukur. Selain itu situasi penelitian 

bersifat natural dalam artian tidak ada mani-

pulasi di dalamnya. Untuk mendapatkan hasil 

penelitian digunakan tes berupa instrumen 

penelitian. Pada penelitian kualitatif yang 

menjadi instrumen utama adalah peneliti itu 

sendiri sehingga dapat menggali masalah yang 

ada dalam masyarakat. Peneliti berperan aktif 

dalam memuat rencana penelitian, proses dan 

pelaksanaan penelitian, serta menjadi faktor 

penentu dari keseluruhan proses dan hasil 

penelitian. 

Kehadiran peneliti ke lokasi penelitian 

juga mendapatkan keuntungan yaitu, peneliti 

dapat memahami karakteristik narasumber, 

peneliti dapat beradaptasi dan menyusuaikan 

narasumber yang akan dimintai data 

penelitian, sehingga peneliti akan dapat 

memaklumi segala kondisi yang akan terjadi 

ketika kegiatan penelitian dilakukan.  Adapun 

langkah yang akan diambil peneliti yaitu, 

pertama, peneliti melakukan survei ke lokasi 

penelitian dan meminta izin kegiatan 

penelitian terhadap pihak yang bersangkutan. 

Kedua, peneliti akan bertemu dengan 

narasumber dan melakukan kesepakatan 

kapan dan dimana bisa melakukan 

pengumpulan informasi data dan ketiga, 

peneliti akan melakukan kegiatan peneliti 

sesuai dengan kesepakatan. Adapun mereka 

yang akan terlibat dalam penelitian ini yang 

dapat dikatakan sebagai informan antara lain 

Kepala Dusun, Kepala Desa dan Remaja di 

Desa Meranti Kampung Tempel Dusun II 

Kabupaten Asahan Provinsi Sumatera Utara. 

Dalam pengumpulan data peneliti 

menggunakan instrument observasi dan 

wawancara. Observasi (pengamat lapangan) 

merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

mengetahui peran Kepala Desa dalam 

melakukan perannya terhadap masyarakat 

khusunya para remaja yang ada di Desa 

Meranti Kampung Tempel Dusun II 

Kabupaten Asahan. Kegiatan observasi akan 

dilakukan dengan cara pengamatan terhadap 

beberapa hal yaiitu, a. Mengamati peran 

kepala desa dalam meningkatkan kualitas 

remaja di Desa Meranti Kampung Tempel 

Dusun II Kabupaten Asahan. b. Mengamati 

tindakan atau upaya apa yang dilakukan oleh 

Kepala Desa untuk meningkatkan kualitas 

kreativitas remaja di Desa Meranti Kampung 

Tempel Dusun II Kabupaten Ashan. c. 

Mengamati faktor apa saja yang menjadi 

penghambat Kepala Desa dalam meningkat-

kan kualitas kreativitas remaja.  

Selain observasi, penelitian juga 

melakukan sesi wawancara. Kegiatan 

wawancara yang dilakukan peneliti yaitu 
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mengadakan serangkaian pertanyaan dan 

tanya jawab dengan orang yang mengetahui 

tentang  peran Pemerintah Desa Meranti  yaitu 

Kepala Dusun, anak remaja desa dan unsur 

masyarakat Desa Meranti.  

Selanjutnya, data penelitian juga 

diperoleh melalui dokumen. Dokumentasi 

sekolah yang relevan baik berupa teks atau 

foto, daftar hadir kegiatan dan lain sebagainya 

merupakan data yang diperoleh dari lapangan 

yang kemudian dianalisis oleh peneliti untuk 

memperkuat data lainnya yang diperoleh dari 

baik dari observasi maupun dari wawancara. 

Hardani dalam hal ini mengatakan bahwa, 

“Jika dibutuhkan kegiatan dokumentasi ini 

dilakukan oleh peneliti dengan berbagai cara 

seperti, mengkaji beberapa dokumen tekstual 

dan dokumen nontekstual yang sekitarnya 

dibutuhkan untuk menambah data penelitian” 

(Hardani, 2020). 

Kesemua data yang diperoleh hanya akan 

bermakna jika ditafsirkan atau dianalisis pada 

konteksnya, oleh karena itu data yang 

diperoleh melalaui data hasil observasi, data 

hasil wawancara, dan hasil dokumentasi perlu 

dianalisis secara akurat. Pengelolahan dan 

analisis data merupakan suatu langkah penting 

dalam penelitian. Dalam penelitian ini, 

pengelolaan data dan analisis data dilakukan 

melalui suatu proses, yaitu menyusun, 

mengkategorikan data, mencari kaitan isi dari 

berbagai data yang diperoleh dengan maksud 

untuk mendapatkan maknanya dan dikem-

bangkan untuk diambil kesimpulan. Supaya 

dapat dipertanggung jawabkan serta untuk 

memeriksa kebenaran data, peneliti menggu-

nakan teknik triangulasi dengan langkah-

langkah sebagai berikut: a) Triangulasi 

sumber data, yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data dari berbagai sumber 

atau informasi yang berbeda yang berkaitan 

langsung dengan peranan Kepala Desa, b) 

Triangulasi penelitian atau pengumpulan data, 

dilakukan dengan cara mengunakan lebih dari 

satu orang, dan c) Triangulasi teori, 

menggunakan persepetif teoritis yang 

beragam untuk mengkajinya dan triangulasi 

metode. 

 

Temuan dan Pembahasan 

Penduduk Desa Meranti termasuk maje-

muk yang terdiridari beragam suku bangsa, 

agama,ras dan adat istiadat (SARA), dengan 

mayoritas suku jawa dan batak. Sebagaian 

besar suku Batak di desa meranti adalah batak 

mandailing kemudian toba dan simalungun, 

banyaknya suku bangsa berdasarkan suku 

bangsa di desa Meranti yakni: suku jawa 

(77,19%) kemudian Batak (17,75 %), suku 

Melayu (3,87%), selebihnya (1,19%) berasal 

dari suku bangsa lainnya yaitu suku Banjar, 

Minang, Aceh, Tinghoa, Nias, dan Sunda. 

Mayoritas Desa Meranti menganut 

agama Islam, adapun presentasi penduduk 

kecamatan yang di anut yakni Islam sebanyak 

69,49%, kemudan Kristen sebanyak 30,42% 

yang mana protestan sebanyak 29,06%, 

kemudian Buddha sebanyak 0,02%, dan 

Hindu sebanyak 0,01%.  

Pemerintahan Desa meliputi Kepala Desa 

sebagai lembaga eksekutif dan Badan 

Permusyawaratah Desa (BPD) sebagai mitra 

kerja dalam pembangunan desa. Kepala Desa 

bertugas sebagai pemimpin pembangunan 

desa pelindung masyrakat dan berperan 

sebagai jaksa dan hakim di tingkat desa. 

Dalam menjalankan tugas pemerintahan dan 

pembangunann desa. Kepala Desa Meranti di 

bantu oleh seorang seketaris desa dan beserta 

perangkat desa Meranti. 

Kehidupan masyarakat di Desa Meranti 

di dasarkan pada prinsip rasa persaudaraan 

yang ditandai dengan ikatan kekeluargaan 

yang erat dan persatuan yang kuat. Hal ini 

dapat dimengerti karna penduduknya dapat 

saling mengenal satu sama lain walaupun 

terdapat perbedaan dari segi agama, ekonomi, 

dan pendidikan. 

Berkenaan dengan remaja desa tersebut, 

tidak ubahnya dengan remaja-remaja lainnya 

dari aspek perkembangan dan dinamikanya. 

Sering disebut masa remaja adalah masa yang 

paling indah. Ada lagi yang mengatakan masa 

remaja adalah masa yang sulit-sulitnya diatur, 

masa nakal-nakalnya, ada lagi istilah remaja 

kolot. Kehidupan Remaja di Desa Meranti 

bisa dibilang kurang stabil karna kurangnya 

kesadaran diri dari remaja itu sendiri untuk 

mengarah ke yang lebih baik dan untuk 

meningkatkan potensi yang mereka miliki, 

walaupun ada sebagian remaja yang 

melakukan kegiatan positif seperti mengikuti 

acara program desa yang pemerintah daerah 

berikan namun tidak sedikit juga dari  remaja 

yang ada di desa meranti tidak peduli akan 

potensi yang mereka miliki di usia muda 
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karena lebih memilih sibuk dengan keinginan 

bersantai-santai dangan masa remajanya 

misalnya pergi nongkrong bersama teman-

teman seusianya dan melakukan hal-hal yang 

tidak wajar seperti merokok dan pergaulan 

bebas yang seharusnya tidak diperbolehkan di 

usianya. 

Berdasarkan beberapa informasi yang 

diperoleh dari lapangan bahwa kenakalan 

remaja disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti faktor keluarga dan lingkungan. 

Keluarga merupakan unit sosial terkecil bagi 

perkembangan anak dimana keluarga 

merupakan lingkungan terdekat untuk 

membesarkan, mendewasakan pola pikir anak 

dan didalamnya anak mendapatkan 

pendidikan dan latihan-latihan pola pikir 

pertama kali yang diperlukan untuk hidupnya 

untuk bermasyrakat. Banyak remaja  yang 

ketika ditengah lingkungan keluarga dan 

krabta sendiri merasa tidak berarti, hanyut dan 

tidak merasa mempunyai status sosial dan 

bermartabat, merasa terkundung dan tidak 

berkembang. Hal ini jugalah yang remaja itu 

sendiri lakukan ketika bermasyarakat; ada rasa 

ketakutan dan merasa tidak diperdulikan oleh 

orang lain sehinggga timbul rasa malas untuk 

mengikuti sebuah program yang pemerintah 

daerah lakukan. 

Selain itu, remaja sebagai anggota 

masyarakat tentunya selalu mendapat 

pengaruh baik atau buruk dari lingkungannya. 

Di kalangan remaja banyak sekali terjadi 

kejahatan, sepeti pencurian, merokok tidak 

sesuai usia, pergaulan bebas. Faktor kena-

kalan remaja ini terjadi karena lingkungan dan 

lemahnya cara mengontrol diri bagi remaja 

sehingga mereka tidak bisa mempelajari dan 

membedakan tingkah laku yang dapat 

diterima dan yang tidak dapat diterima.  

Berkenaan dengan aktivitas remaja maka 

sesuai dengan fase perkembangannya, remaja 

mempunyai banyak idealisme, angan-angan, 

atau keinginan yang hendak diwujudkan 

dimasa depan. Namun, sesungguhnya remaja 

belum memiliki banyak kemampuan yang 

memadai untuk mewujudkan semua itu. 

Seringkali angan-angan dan keinginannya 

jauh lebih besar dibandingkan dengan 

kemampuannya, tarik-menarik antara angan-

angan yang tinggi dan kemampuannya yang 

masih belum memadai mengakibatkan mereka 

diliputi oleh perasaaan gelisah.  

Sebagai individu yang sedang mencari 

jati diri, remaja berada pada situasi psikologis 

antara ingin melepaskan diri dari orangtua dan 

perasaan masih belum mampu mandiri. Oleh 

karna itu, pada umumnya remaja sering 

mengalami kebingungan karena sering terjadi 

pertentangan pendapat dengan orang tua. 

Keinginan untuk menjelajah dan bertualang 

tidak semuanya tersalurkan. Akibatnya 

mereka selalu menghayal, mencari kepuasan, 

bahkan menyalurkan khayalannya melalui 

dunia fantasi. Hal serupa diperkuat oleh 

saudara Abdi selaku perwakilan Remaja Desa 

Meranti Kampung Tempel Dusun II 

Kabupaten Asahan yang mengatakan. 

“Kebanyakan aktivitas kelompok Remaja di 

Desa Meranti Kampung Tempel Dusun II 

Kabupaten Asahan menemukan jalan keluar 

dari kesulitannya setelah mereka berkumpul 

dengan rekan sebaya untuk melakukan 

kegiatan bersama. Adapun kegiatan yang 

mereka lakukan seperti berolahraga voli pada 

sore hari melakukan suatu kegiatan secara 

berkelompok sehingga berbagai kendala dapat 

diatasi bersama-sama.” (Wawancara, 2022). 

Fasilitas sarana dan prasarana Desa 

Meranti juga cukup memadai untuk 

membantu aktivitas remaja seperti tanah yang 

cukup subur untuk bertani untuk mencari 

nafkah melalui sumber daya alam, kemudian 

adanya keberadaan lapangan voli untuk 

berolahrga serta adanya bimbingan dan 

pelatihan langsung dari Kepala Desa untuk 

meningkatakn kreativitas, bakat, serta minat 

yang dimilki para Remaja Desa dan 

mendukung serta mengadakan kegiatan 

apapun seperti lomba keberadaan kepala Desa 

sebagai pemerintah Desa selalu hadir untuk 

membantu masyarakat Desa khususnya 

dikalangan Remaja. Hal serupa juga 

disampaikan oleh beberapa Kepala Dusun 

Desa Meranti Kampung Tempel Kabupaten 

Asahan bahwa: “Yang saya tau, sebenarnya 

ketika ada rapat pertemuan Bapak Kepala 

Desa dan masyarakat beliau selalu 

menyampaikan harapan yaitu para pemuda 

Desa dapat memanfaatkan potensi yang 

dimiliki melalui program pemberdayaan 

meskipun berskala kecil, entah itu berupa 

kegiatan pelatihan misalnya, peningkatan 

kesadaran lingkungan, pengendalian sampah 

menjadi nilai jual. Dari pelatihan tersebut jika 

ada kendala yang dihadapi bisa ditindaklanjuti 
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kita bekerjasama dengan tokoh masyarakat 

atau kita meminta bantuan langsung kepada 

Bapak Kepala Desa, lalu dibicarakan apa 

permasalahanya” (Wawancara, 2022). 

Program pemberdayaan untuk para 

remaja yang merupakan generasi penerus 

memang  sangatlah penting, sebab para 

Remaja yang nantinya diharabkan mampu 

meneruskan serta ikut dalam memajukan 

daerahnya melalui ide krativitas yang mereka 

dimiliki seperti yang disampaikan oleh Bapak 

Kasno selakau Bapak Kepada Desa. Desa 

Meranti Kabupaten Asahan bahwa, “Dari 

bapak sendiri sudah ada upaya untuk para 

Remaja agar dapat mengembangkan kreativi-

tasnya. Adapun beberapa usaha yang bapak 

lalukan seperti pembinaan dan sosialisai, 

kemudian melakukan pelatihan-pelatihan 

terhadap para Remaja dan meng-undang 

masyarakat Desa ke Balai Desa Meranti untuk 

membicarakan apa pemasalahan yang 

dihadapi masyarakat. akan tetapi setiap ada 

rapat pertemuan Desa respon dan kehadiran 

dari para remaja masih sangat kurang” 

(Wawancara, 2022).  

Program pemberdayaan untuk para 

Remaja yang merupakan generasi penerus 

memang  sangatlah penting, sebab para rema-

ja yang nantinya diharabkan mampu 

meneruskan serta ikut dalam memajukan 

daerahnya melalui ide krativitas yang mereka 

dimiliki. Program dari kepala Desa sendiri 

sudahlah ada bebarapa program tersebut 

adalah melalukan upaya yang berupa 

pembinaan, sosialisasi dan pengenalan potensi 

daerah yang dapat dimanfaatkan para  

Remaja, tujuan dari upaya tersebut adalah 

untuk menggali informasi dan menyesuaikan 

kiranya program apa yang tepat untuk 

dijalankan para Remaja dengan melalui 

kreativitas yang dimiliki, kemudian harapan 

dari Kepala Desa juga dapat  membantu 

memberikan masukan program pemberdayaan 

apa yang kiranya cocok dan tepat untuk 

seluruh Remaja dengan keadaan sosial mereka 

yang berbeda-beda. 

Hasil dari pengamatan serta observasi 

yang telah dilakukan oleh peneliti, mem-

peroleh beberapa informasi yang dapat 

dideskripsikan mengenai penerapan program 

kepala desa dalam memberdayakan para 

pemudanya, sebagai upaya untuk mengem-

bangkan kreativitas pemuda untuk dapat 

mengelola potensi daerah, ada beberapa upaya 

yang dilakukan Kepala Desa salah satu upaya 

yang diselenggarakan Kepala Desa adalah 

melaksanakan sosialisasi, pelatihan, seperti 

pelatihan ramah lingkungan dan meman-

faatkan barang bekas untuk didaur ulang 

contohnya botol plastik bisa dijadikan bunga 

dan kotak bekas bisa dijadikan guci dan 

pengenalan potensi daerah bagaimana cara 

memanfaatkannya dengan beberapa intansi 

terkait yang dilakukan di Balai Desa.  

Tujuan dari pengenalan tersebut adalah 

agar dapat membantu mengembangkan 

potensi daerah yang dimiliki serta dapat 

membantu memajukan dusun, selain itu 

kepala desa juga selalu mengikutsertakan 

beberapa pemuda ke dalam kegiatan 

masyarakat seperti, dalam kegiatan kebersihan 

lingkungan. 

Pemberdayaan adalah sebuah proses dan 

tujuan. Sebagian proses pemberdayaan adalah 

serangkaian untuk memperkuat kekuasaan 

atau keberdayaan kelompok lemah dalam 

masyarakat. Sebagai tujuan, maka pember-

dayaan menunjuk pada keadaan atau hasil 

yang dicapai oleh sebuah perubahan sosial, 

yaitu masyarakat yang berdaya khususnya di 

kalangan remaja agar memiliki kekuasaan 

atau mempunyai pengetahuan dan kemam-

puan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun 

sosial seperti memiliki kepercayaan diri, 

mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai 

mata percaharian, berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial, dan mandiri dalam 

melaksanakn tugas-tugas kehidupanya. 

Pemberdayaan remaja adalah perujudan 

dari pengembangan kapasitas masyarakat 

yang bernuansa pada pemberdayaan sumber 

daya manusia agar paham dengan hak dan 

kewajibanya sesuai dengan status dan peran di 

masyarakat. Perlunya upaya pemberdayaan 

remaja adalah berangkat dari kenyataan masih 

lemahnya posisi sebagian besar remaja dalam 

menuntut hak dan menjalankan kewajibanya. 

Ditunjukan dengan kurang aksesnya para 

remaja terhadap beberapa fasilitas, misalnya 

informasi dan kemampuan kontrol, berbagai 

kelemahan tersebut diawali dengan rendahnya 

tingkat kesadaran yang dimilki remaja 

terutama di pedesaan. Hal serupa disampaikan 

oleh saudara Abdi selaku perwakilan Remaja 

Desa Meranti bahwa, “Memberdayakan 
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masyarakat adalah pekerjaan pemerintah yang 

paling penting  dan utama yang harus dilaku-

kan, apalagi dibidang meningkatkan kualitas 

kreativitas remaja, mengingat bahwa remaja 

adalah calon penerus bangsa dan suatu daerah 

bisa dikatakan berhasil apabila remaja di Desa 

tersebut aktif dalam berbagai program yang 

dilakukan pemerintah daerah” (Wawancara, 

2022). 

Setelah terjun ke lapangan peneliti 

menemukan berbagai informasi berdasarkan 

sumber data yang terlibat dalam penelitian ini. 

Hasilnya dapat dideskripsikan tentang peranan 

pemerintah desa Meranti dalam member-

dayakan Masyarakat, antara lain pemberdayan 

masyarakat bidang pertanian yang dapat 

dijabarkan terkait dengan pembinaan terhadap 

masyarakat. Hal ini merupakan salah satu 

unsur yang sangat penting dalam proses 

pemberdayaan masyarakat, baik itu pembi-

naan bagi perangkat desa muapun masyarakat 

atau remaja desa. Tujuannya adalah agar 

perangkat desa dan remaja desa tahu dan 

mengerti apa yang harus dikerjakan serta 

timbul kemauan untuk ikut aktif dalam setiap 

program pemberdayaan masyarakat.  

Aktifitas pembinaan masyarakat dilaku-

kan oleh kepala desa melalui kearifan lokal 

sebagai modal sosial yang memang dulu di 

anut oleh warga desa yakni semangat gotong-

royong yang saat ini sudah mulai terkikis 

untuk dibangkitkan kembali. Tujuan dari 

pemberdayaan ini adalah perubahan sikap dan 

prilaku remaja desa menjadi lebih baik 

melalui pembinaan kehidupan masyarakat. 

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak 

Kasno Selaku Bapak Kepala Desa Meranti 

Kampung Tempe Dusun II Kabupaten 

Asahan; “Dalam prakteknya Saya selaku 

kepala desa mengunakan konsep kesadaran 

dalam diri remaja itu sendiri untuk menjadi 

yang lebih baik, pembinaan ini memiliki 

cakupan yang cukup  banyak, akan tetapi yang 

jelas pembinaan mengandung  arti pember-

dayaan masyrakat yaitu mengubah sesuatu 

sehingga menjadi baru dan memiliki nilai 

yang lebih tinggi dan juga mengandung 

makna sebagai pembaruan. Yaitu usaha untuk 

membuat sesuatu lebih sesuai dengan 

kebutuhan, menjadi lebih baik dan berman-

faat.” (Wawancara, 2022). 

Peranan pemeritah desa melalui  pem-

binaan dan pembentukan kader lingkungan 

telah diupayakan. Hal itu merujuk pada 

Peraturan Bupati Asahan No. 30 Tahun 2022 

tentang pembentukan kader lingkungan, kader 

lingkungn adalah anggota masyarakat pada 

kelurahan, desa yang memiliki pengetahuan, 

kemauan, dan kemampuan untuk mengge-

rakan masyarakat berprestasi dalam upaya 

pengelola dan lingkungan hidup. Program 

yang disajikan pada pembinaan dan pemben-

tukan kader lingkungan ialah program 

peningkatan pendidikan, pelatihan dan penyu-

luhan lingkungan hidup untuk masyrakat.  

Adapaun aktivitas yang dilakukan peme-

rintah desa dalam mewujudkan lingkungan 

hidup yang berkualitas, berkelanjutan dan 

bernilai ekonomis ialah a). Peningkatan 

sumberdaya manusia masyarakat terkhuhus 

remaja desa sadar akan lingkugan dan 

bencana. b). Peningkatan upaya perlindungan 

sumber air dan konservasi sumber daya alam. 

c). Optimalisasi pemanfaatan areal kawasan 

hutan sebagai sumber peningkatan ekonomi 

masyrakat dan pengelolaan ruang terbuka 

hijau (RTH) yang pastisifasif, dan d). 

Pengelolaan sampah/ramah lingkungan dan 

bernilai ekonomis (Peraturan Bupati Asahan 

No. 30 Tahun 2022 tentang pembentukan 

kader lingkungan). 

Peran pemerintah desa dalam member-

dayakan remaja melalui kader lingkungan 

mencakup upaya mempercepat perubahan 

dengan membantu remaja mengidentifikasi 

dan menangani masalah lingkungan. Selain 

itu, melakukan mediasi dan menjembatani 

antara masyarakat dengan pemangku 

kebijakan dalam hal masalah lingkungan, 

melakukan perubahan penataan lingkungan ke 

arah yang lebih baik, berpastisipasi dalam 

proses pengambilan keputusan, penyelengga-

raan, dan pengawasan di bidang pengelolaan 

sampah, mendapatkan pelayanan dalam 

pengelolaan sampah secara baik dan berwa-

wasan lingkungan. Tujuannya adalah agar 

remaja desa mengerti dan timbul  kemauan 

untuk lebih aktif dalam program masyrakat 

seperti mengelola sampah menjadi sumber-

daya ekonomi. Hal serupa juga disampai kan 

oleh Bapak Kepala Dusun Desa Meranti 

Kampung Tempel Dusun II Kabupaten 

Asahan bahwa “Dalam meningkatkan kualitas 

kreativitas Remaja di bidang ekonomi, 

langkah pertama yang dilakukan kepala Desa, 

yakni dengan melakukan program pembentu-
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kan kader lingkungan serta melihat kondisi 

potensi yang dimiliki daerah dan menganalisis 

kendala-kendala yang telah dimiliki dan 

melihat secara langsung permasalahan yang 

dimiliki masyarakat.” (Wawancara, 2022). 

Hasil obsevasi peneliti menunjukan 

beragam strategi yang terurai dalam kegiatan 

pemerintah daerah yang tujuannya untuk 

memotivasi masyarakat menemukan potensi 

diri dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

hidupnya. Berdasarkan dokumen Pemerintah 

Desa, bahwa Kepala Desa telah melakukan 

berbagi program daerah seperti melakukan 

pembinaan dan pembentukan kader ling-

kungan di Balai Desa Meranti Kampung 

Tempel Dusun Kabupaten Asahan. Dimana 

tujuan pembentukan Kader Lingkungan ini 

adalah sebagai promotor peningkatan 

kesadaran lingkungan, pengendalian sampah 

dan pencegahan bencana (kampung bersih), 

demikian upaya Pemerintah Desa dalam 

Upaya pemberdayaan pada masyrakatnya.  

Adapun kendala yang dihadapi Peme-

rintah Desa dalam upaya meningkatkan 

kualitas kreativitas remaja Desa Meranti 

Kabupaten Asahan yang sering muncul adalah 

menyangkut Sumber Daya Manusia. Sumber 

daya manusia memegang peranan penting 

dalam proses pembangunan  desa. Semakin 

tinggi kualitas sumber daya manusia maka 

akan semakin mendorong kemajuan desa, 

namun dalam penelitian ini sumber daya 

manusia menjadi penghambat pemberdayaan 

remaja melalui home industri  berbasis daur 

ulang sampah. Kualitas SDM yang masih 

rendah, belum professional, dan pradigma 

masyrakat yang koonservatif masih takut 

untuk mencoba dan malas untuk mencari 

wawasan. 

Sumber daya manusia adalah hal yang 

paling utama yang harus di sentuh oleh 

pemerintah dalam terwujudnya masyrakat 

yang berdaya dan sejahtera, namun dalam hal 

ini sumber daya manusia atau masyrakat 

masih kurang yang berpikir untuk melangkah 

lebih maju , dikarenakan pemikiran yang 

masih takut untuk mencoba. Hal serupa juga 

disampaikan beberapa kepala Dusun Desa 

Meranti Kabupaten Asahan.  “Untuk program 

pemberdayaan Remaja, dari kepala Desa 

sendiri masih berupaya mencari kemauan para 

Remaja Desa melalui rapat yang diseleng-

garakan oleh kepala Desa yang diadakan di 

Balai Desa, pada rapat tersebut kepala Desa 

menyampaikan beberapa materi dan juga 

memberikan pelatihan kepada Remaja Desa 

serta mengenalkan potensi daerah yang ada di 

Desa Meranti kegiatan ini sendiri bertujuan 

untuk mengembangkan kreativitas Remaja 

yang jika nantinya ada program Desa untuk 

bekal pada pemuda itu sendiri. Akan tetapi 

kehadiran para Remaja dan kesadaran para 

remaja belum seutuhnya dikarenakan mereka 

masih menikmati dunianya dengan memilih 

berkumpul dengan teman sebaya atau 

seusianya.” (Wawancara, 2022).  

Sumber daya manusia memang berperan 

penting dalam terwujudnya remaja yang 

kreativ dan masyarakat yang sejahtera 

mengingat bahwa Remaja adalah calon 

generasi penerus Bangsa yang keberadaanya 

sangat berperan dalam proses pembangunan 

bangsa, baik pembangunan di bidang 

ekonomi, politik sosial dan budaya. Suatu 

Bangsa yang besar sangat ditunjang oleh, 

bagaimana sebuah Desa bisa maju dan 

berkembang bila generasi mudanya tidak 

mempunyai kemauan, keahlian dalam bidang 

pengetahuan, keterampilan yang dapat 

meenunjang hidupnya. Hal serupa juga 

disampaikan oleh Bapak Kasno selaku Bapak 

Kepala Desa. Desa meranti bahwa; 

“Walaupun sering dilakukan pertemuan antar 

masyarakat dan Kepala Desa, Namun minat 

para Remaja masih kurang memadai sehingga 

mayoritas masyrakat yang sering datang 

dalam pertemuan itu adalah orang tua, kepala 

dusun dan perangkat Desa saja. Hal ini terjadi 

karena kurangnya kesadaran dari para Remaja 

dan masih memilih berkumpul dengan teman 

sebayanya” (Wawancara, 2022).  

Sesuai dengan fase perkembangan, 

remaja mempunyai banyak idealisme, angan-

angan, atau keinginan yang hendak diwujud-

kan dimasa depan. Terkadang faktor ling-

kungan juga menyebabkan remaja kurang 

tertarik dengan program yang pemerintah 

daerah berikan karena kebanyakan dari 

mereka lebih memilih kumpul bersama 

teman-teman seusianya  tanpa mereka sadari 

bahwa, sesungguhnya Remaja belum memi-

liki banyak kemampuan yang memadai untuk 

mewujudkan semua itu. Seringkali angan-

angan dan keinginannya jauh lebih besar 

dibandingkan dengan kemampuannya, tarik-

menarik antara angan-angan yang tinggi dan 
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kemampuannya yang masih belum memadai 

mengakibatkan mereka diliputi oleh perasaaan 

gelisah.  

Hal serupa juga disampaikan Saudara 

Abdi selaku perwakilan Remaja Desa 

Meranti: “Berbagai program yang kepala desa 

lakukan untuk meningkatkan kualitas kreati-

vitas remaja seperti pelatiahan, sosaalisasi 

namun kadang tanggapan dari para remaja 

saja yang masih kurang memadai karena 

sebagaian dari mereka lebih memilih  mela-

kukan aktivitas bersama teman seusianya, 

daripada harus ikut serta dalam berbagai 

kegiatan Desa. Hal ini juga tenjadi mungkin 

karena kurangnya pengetahuan dan ilmu 

tentang kehidupan anak remaja untuk 

bersosialisasi.” (Wawancara, 2022). 

Berdasarkan observasi, temuan peneliti 

tentang kendala yang dihadapai pemerintah 

dalam menggerakan Remaja Desa Meranti 

adalah adanya para remaja yang masih 

memiliki permasalahan sosial, seperti salah 

pergaulan sehingga susah untuk mengkontrol 

diri. Sebenarnya pada usia tersebut para 

Remaja sudah dapat dibilang berada pada usia 

yang produktif usia yang sudah selesai 

menempuh jenjang pendidikan, usia yang 

sudah mampu untuk mencari pekerjaan 

sendiri, di Desa Meranti sendiri sudah banyak  

Remaja yang memiliki pekerjaan sendiri 

namun tidak sedikit juga para remaja yang 

masih memiliki permasalahan sosial, sehingga 

masalah tersebut menjadi kendala remaja 

untuk mengikuti program masyarakat yang 

diberikan Pemerintah Daerah. 

Selanjutnya berkenaan dengan imple-

menttasi program Kepala Desa dalam 

meningkatkan kualitas dan kreativitas Remaja 

Desa Meranti Kampung Tempel Dusun II 

Kabupaten Asahan. Hasil dari pengamatan 

serta observasi yang telah dilakukan oleh 

peneliti, memperoleh beberapa informasi yang 

dapat dideskripsikan mengenai penerapan 

program kepala desa dalam memberdayakan 

para pemudanya, sebagai upaya untuk 

mengembangkan kreativitas pemuda untuk 

dapat mengelola potensi daerah, ada beberapa 

upaya yang dilakukan kepala desa salah satu 

upaya yang diselenggarakan kepala desa 

adalah melakukan pembinaan, memperkenal-

kan potensi daerah yang dimiliki, membentuk 

kader lingkungan dan bersosialisasi. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti kepada beberapa informan yaitu 

Bapak Kasno selaku bapak Kepala Desa 

Meranti Kabupaten Asahan, “Dalam praktek-

nya Saya selaku Kepala Desa mengunakan 

konsep kesadaran dalam diri remaja itu sendiri 

untuk menjadi yang lebih baik, pembinaan ini 

memiliki cakupan yang cukup  banyak, akan 

tetapi yang jelas pembinaan mengandung  arti 

pemberdayaan masyrakat yaitu mengubah 

sesuatu sehingga menjadi baru dan memiliki 

nilai yang lebih tinggi dan juga mengandung 

makna sebagai pembaruan. Yaitu usaha untuk 

membuat sesuatu lebih sesuai dengan kebu-

tuhan, menjadi lebih baik dan bermanfaat. 

saya juga melakukan berbagai program Desa 

seperti membentuk kader lingkuangan dan 

melakukan rapat terbuka terhadap Remaja 

yang dilakukan di Balai Desa Meranti serta 

terjun langsung ke lapangan untuk bersosia-

lisasi” (Wawancara, 2022). 

Sedangkan pendapat dari saudara Abdi 

selaku perwakilan remaja Desa Meranti 

Kabupaten Asahan, “Kebanyakan aktivitas 

kelompok Remaja di Desa Meranti Kabupaten 

Asahan menemukan jalan keluar dari 

kesulitannya setelah mereka berkumpul 

dengan rekan sebaya untuk melakukan 

kegiatan bersama. Adapun kegiatan yang 

mereka lakukan seperti berolahraga voli pada 

sore hari melakukan suatu kegiatan secara 

berkelompok sehingga berbagai kendala dapat 

diatasi bersama-sama sehingga timbul rasa 

kurang tertarik dengan program yang diberi-

kan Pemerintah Daerah (Wawancara, 2022). 

Pendapat dari beberapa Kepala Dusun 

Desa Meranti Kabupaten Asahan, yaitu 

“Untuk program pemberdayaan Remaja, dari 

kepala Desa sendiri masih berupaya mencari 

kemauan para Remaja Desa melalui rapat 

yang diselenggarakan oleh kepala Desa yang 

diadakan di Balai Desa, pada rapat tersebut 

kepala Desa menyampaikan beberapa materi 

dan juga memberikan pelatihan kepada 

Remaja Desa serta mengenalkan potensi 

daerah yang ada di Desa Meranti kegiatan ini 

sendiri bertujuan untuk mengembangkan 

kreativitas Remaja yang jika nantinya ada 

program Desa untuk bekal pada pemuda itu 

sendiri. Akan tetapi kehadiran para Remeja 

dan kesadaran Para Remaja belum seutuhnya 

dikarenakan mereka masih menikmati dunia-
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nya dengan memilih berkumpul dengan teman 

seusinya (Wawancara, 2022).” 

Dari beberapa sumber informan yang 

telah dimintai pendapat mengenai implement-

tasi peran Kepala Desa dalam meningkatkan 

kualitas kreativitas Remaja Desa Meranti 

Kabupaten Asahan sudah cukup memadai 

namun tingkat kesadaran para Remaja Desa 

masih terbilang kurang dikarenakan sebagian 

dari mereka lebih memilih sibuk dengan 

dunianya sendiri dan permasalahan sosial 

yang mereka miliki. 

Adapun faktor pendukung Pemerinah 

Desa dalam upaya meningkatkan kualitas 

kreativitas Remaja Desa Meranti Kampung 

Tempel Dusun II Kabupaten Asahan sebagai 

berikut. Pertama, kewenangan sebagai 

penguasa yang memiliki kekuatan, legalitas, 

dan otoritas sehingga dapat mempengaruhi 

dan menggerakan bawahan untuk berbuat 

sesuatu. Tanpa kekuasaan bagaimana 

mungkin seseorang pemimpin mampu 

menjalankan tugasnya karena hanya dengan 

kewenangan seseorang berhak memerintah 

orang lain. 

Kedua, pendidikan yang semakin maju. 

Sistem pendidikan formal yang maju pada 

dasarnya dapat memberikan nilai-nilai tertentu 

bagi induvidu termasuk wawasan serta 

menerima hal-hal yang baru. Bahkan  juga 

memberikan bagaimana caranya dapat 

berpikir secara ilmiah. Pendidikan juga 

mengajarkan kepada induvidu untuk dapat 

berpikir secara objektif sehingga dalam 

bermasyarakat orang yang berpendidikan akan 

lebih terbuka dan toleran. Atinya masyrakat 

menyadari bahwa semua orang punya 

kedudukan yang sama dan harus diperlakukan 

sama di depan pemerintah. Oleh karena itu 

pemerintah dapat menjangkau semua lapisan 

dan kalangan masyarakat termasuk remaja di 

Desa Meranti. 

Ketiga, dukungan dari berbagai pihak 

(multipihak), sehingga pemerintah berkepen-

tingan untuk memberdayakan remaja desa 

agar semakin kreatif dan produktif. Sebagai 

pemegang kepentingan, pemerintah berfungsi 

melakukan regulasi, layanan dan koordinasi 

ke semua pihak untuk salaing bekerja sama 

dan memberikan dukungan dalam penyeleng-

garaan program-programnya.  

Keempat,  pemerintah sebagai regulator, 

dapat memberikan acuan dasar yang 

selanjutnya diterjemahkan oleh masyarakat 

sebagai instrumen untuk mengatur setiap 

kegiatan pelaksaanan pemberdayaan di 

masyrakat, dan kelima, pemerintah desa 

sebagai dinamistor adalah menggerakan 

partisispasi multipihak takkala stagnasi terjadi 

dalam sebuah pembangunan, mendorong dan 

memelihara dinamika pembangunan. Sebagai 

dinamistor, pemerintah berperan melalui 

pemberian bimbingan dan pengarahan yang 

intensif dan efektif kepada masyrakat. 

Bimbingan dan pengarahan sangat diperlukan 

dalam memelihara dinamika pemerintah 

melalui tim penyuluh maupun badan tertentu 

memberikan bimbingan kepada remaja. 

Selanjutnya, pemerintah sebagai fasiliator 

adalah menciptakan kondisi yang kondusif 

bagi pelaksanaan pembangunan,   menjabatani 

kepentingan berbagai pihak dalam meng-

optimalkan pembnagunan. Sebagai fasiliator 

pemerintah berusaha menciptakan atau 

memfasilitasi suasana yang tertib, nyaman, 

aman, termasuk memfasilitasi tersedianya 

sarana dan prasana. 

Sementara beberapa faktor penghambat 

aktivitas tersebut di atas bahwa hambatan 

yang sering muncul dalam pemberdayaan 

remaja antara lain. Pertama, berkenaan dengan 

sumber daya manusia. Sumber daya manusia 

memegang peranan penting dalam proses 

pembangunan  desa. Semakin tinggi kualitas 

sumber daya manusia maka akan semakin 

mendorong kemajuan desa, namun dalam 

penelitian ini sumber daya manusia menjadi 

penghambat pemberdayaan remaja. Mislanya, 

remaja tidak dapat banyak beerbuat untuk 

kegiatan melalui home industri  berbasis daur 

ulang sampah. Hal ini karena kualitas SDM 

yang masih rendah, belum professional dan 

pradigma masyarakat yang koonservatif; 

mereka masih takut untuk mencoba hal yang 

baru dan malas untuk mencari wawasan. 

Sumber daya manusia adalah hal yang 

paling utama yang harus disentuh oleh 

pemerintah dalam terwujudnya masyarakat 

yang berdaya dan sejahtera, namun dalam hal 

ini sumber daya manusia atau masyarakat 

masih kurang untuk berpikir untuk melangkah 

lebih maju dikarenakan pemikiran yang masih 

takut untuk mencoba. 

Hambatan selanjutnya terkait dengan 

pemasaran. Pemasaran yang dimaksud adalah 

pada hasil pengelolaan sampah secara daur 
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ulang yang dijadikan guci, tempat rokok atau 

asbak pas bunga dan lain sebagainya. 

Pemasaran hasil pengelolaan sampah tersebut 

masih di sekitar sekitar masyarakat setempat. 

Artinya produksi mereka masih dipasarkan di 

sekitar mereka dengan harga yang terbilang 

masih rendah sehingga pengelola merasa rugi 

karena tidak sebanding dengan jerih payah 

dan keringat mereka. 

Hambatan selanjutnya berupa modal 

usaha. Kekurangan modal (lack of capital), 

terutama modal finansial untuk pengadaan 

dan pembiyaan operasional ekonomi kreatif. 

Kekuranggan modal finansial tentunya 

saangat menghambat kegiatan ekonomi kreatif 

terutama untuk mewujudkan gagasan kegiatan 

ekonomi kreatif yang rill. Pada dasarnya 

permaslah utama yang dialami oleh pelaku 

ekonomi kreatif di desa Meranti adalah pada 

aspek pemodalan walaupun telah mendapat 

bantuan dari pemerintah. Namun bantuan 

tersebut masih belum cukup untuk modal 

mengingat kebutuhan bahan produksi dan 

permintaan konsumen yang tidak seimbang. 

 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

bahwa program Kepala Desa dalam mengem-

bangkan kreativitas pemuda meliputi peenge-

lolaan potensi daerah, penyuluhan, sosialisasi, 

pembinaan serta pengenalan potensi daerah 

yang bertujuan agar para pemuda dapat 

menunnjukkan potensi diri mereka dan 

mengetahui apa saja potensi daerah yang 

dapat mereka manfaatkan. Tidak hanya itu 

saja Kepala Desa juga mengarahkan para 

pemuda untuk selalu ikut dalam suatu 

kegiatan masyarakat dengan tujuan agar 

pemuda tersebut dapat belajar melalui 

pengalaman yang didapatnya. Kepala Desa 

mengadakan rapat terbuka dengan para 

pemuda guna sosialisasi, pelatihan daur ulang 

sampah menjadi bernilai jual, pembentukan 

Kader Lingkungan.  

Sementara permasalahan yang dihadapi 

pemerintah daerah adalah terletak pada 

lemahnya kemampuan untuk memanfaatkan 

potensi daerah. Karena itu dalam mengatasi 

permasalahan tersebut pemerintah melakukan 

program kegiatan pemberdayaan, Hal itu 

mendapat dukungan dari berbagai lapisan 

Masyarakat karena pada intinya program 

tersebut untuk meningkatkat kualitas 

kreativitas Remaja Desa. Dalam hal ini 

pemerintah juga sangat mendukung para 

pemuda jika ada yang mau memberikan ide 

ataupun gagasan, terutama  mengenai program 

kegiatan untuk para pemuda dan dusunnya. 

Namun program tersebut masih jauh dari 

harapan karena terhambat dengan beberapa 

faktor berkenaan dengan kondisi para pemuda 

tersebut yang masih dihadapkan dengan 

masalah sosial disamping mereka juga masih 

memiliki pemikiran yang egois dan labil, 

belum bisa mengontrol emosinya secara baik. 

Para remaja tersebut bahkan dalam 

hubungan antar mereka terpola kedalam 

kelompok-kelompok sehingga pemerintah 

kesulitan untuk menggerakkan mereka. 

Ironisnya, interaksi hubungan para pemuda 

termasuk remaja dengan pemerintah desa 

kurang terjalin dengan baik sehingga para 

pemuda merasa kurang diperhatikan. Selain 

itu pemerintah dianggap kurang memberikan 

perhatian terhadap penyediaan infrastruktur, 

fasilitas sarana dan prasarana. Padahal hal itu 

penting untuk mendukung program kegiatan 

pemberdayaan khususnya untuk para pemuda. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

diajukan beberapa saran, yaitu bagi lembaga 

yang bersangkutan hendaknya lebih 

meningkatkan lagi dalam memberi pelatihan-

pelatihan mengenai peningkatan wawasan 

remaja. Juga perhatian pada aspek permodalan 

untuk memenuhi kebutuhan produksi. Bagi 

Kepala Desa pemberdayaan pemuda sangat 

perlu dilakukan sebab pemuda termasuk 

generasi penerus yang dapat diandalkan 

potensinya, terutama untuk Pembangunan 

desanya termasuk perekonomiannya. 

Disarankan juga agar pemerintah senan-

tiasa agar terus melakukan pembinaan 

terhadap para pemuda untuk meningkatkan 

kemampuan dan peranannya dalam kehidupan 

masyarakat. Termasuk juga memberi perha-

tian dalam pergaulan mereka agar terhindar 

dari pergaulan yang tidak benar. Bagi Remaja 

selaku warga masyarakat desa hendaknya juga 

lebih mawas diri dan sadar akan peranannya 

kelak di masyrakat. Mereka harus mening-

katkan daya kemampuan dan kreativitasnya. 

Karena memang masa depan bangsa terletak 

pada peran para remaja dan pemudanya. 

Setidaknya di desanya sendiri para pemuda 

seharusnya memainkan perannanya dalam 

pembangunan masyarakatnya. 
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